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ABSTRAK 

 Krisis ekonomi di Indonesia yang terjadi pada masa Orde Baru tahun 1997 

banyak menimbulkan masalah-masalah sosial. Hingga saat ini dampak sosial yang 

terjadi masih terasa mulai dari level mikro hingga makro. Dampak utama yang 

ditimbulkan masyarakat sulit mendapat pekerjaan sehingga menyebabkan anak-

anak mereka putus sekolah dan terlantar. Sebagian dari anak-anak lebih memilih 

hidup bebas di jalanan dan tidak mementingkan masa depan mereka. Pada tahun 

2012 Sulistyo Kepala Dinas Sosial DIY menyatakan “Tercatat lebih dari 800 anak 

jalanan setiap hari berkeliaran di jalan-jalan protokol di Daerah istimewa 

Yogyakarta, sementara yang berasal dari luar DIY diperkirakan jauh lebih 

banyak” Keberadaan anak jalanan dengan segala permasalahan yang dihadapinya 

menuntut semua pihak bersinergi untuk memberikan perhatian dan solusi terhadap 

permasalahan mereka. Rumah Singgah Ahmad Dahlan (RSAD) adalah salah satu 

lembaga swadaya masyarakat di Yogyakarta yang didirikan sebagai bentuk nyata 

kepedulian masyarakat terhadap keprihatinan anak jalanan untuk menjadi manusia 

yang lebih baik. Skripsi ini menjelaskan bagaimana model penanganan anak 

jalanan yang dilakukan oleh rumah singgah tersebut? Bagaimana tahapan dalam 

menangani anak jalanan? dan apakah Faktor pendukung dan penghambat dalam 

menangani anak jalanan? 

 Untuk menjawab rumusan masalah di atas peneliti menggunakan 

penelitian kualitatif deskriftif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada pimpinan 

rumah singgah, pekerja sosial, pengurus harian rumah singgah dan anak jalanan 

Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. Teknik penentuan sampel dalam 

penelitian ini adalah Purposive sampling.  

 Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti menemuka tiga hal: 1) Rumah 

Singgah Ahmad Dahlan dalam menangani anak jalanan menggunakan dua model. 

Pertama, Center Based Program. Penerapan model tersebut di relisasikan oleh 

Rumah Singgah Ahmad Dahlan dengan cara memperkenalkan nilai-nilai dan 

norma yang berlaku di masyarakat kepada anak jalanan. Selama program 

berlangsung anak jalanan tinggal di lembaga. Di lembaga anak jalanan mengikuti 

program penanganan anak jalanan. Adapun Program tersebut yaitu program 

keagamaan, program kesehatan, dan program pendidikan. Kedua, Community 

Based Program dilaksanakan dengan cara memberdayakan anak jalanan melalui 

kegiatan-kegiatan pendidikan non formal, pemberdayaan orang tua anak jalanan, 

sosialisasi peduli anak jalanan. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan dengan 

cara bekerjasama melibatkan lembaga Pemerintah Dinas Sosial DIY dan tokoh-

tokoh masyarakat seperti RT, RW dan tokoh agama. 2) Rumah Singgah Ahmad 

Dahlan dalam menangani anak jalanan melalui beberapa tahapan yaitu 

penjangkauan, assessment, perencanaan program, pelaksanaan program, terminasi 

dan evaluasi. 3) Faktor pendukung dalam menangani anak jalanan seperti 

komitmen para pengurus melaksanakan tugas-tugasnya, adanya bantuan yang dari 

Pemerintah Dinas Sosial DIY, dukungan dari masyarakat dalam upaya 

penanganan anak jalanan. Faktor penghambat seperti sedikitnya pendamping, 

adanya pengaruh tayangan-tayangan yang tidak mendidik anak dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

 Skripsi ini berjudul “PENANGANAN ANAK JALANAN DI RUMAH 

SINGGAH AHMAD DAHLAN YOGYAKARTA”. Agar tidak terjadi 

perluasan makna bagi pembaca dalam memahami judul pada karya ini, maka 

perlu mempertegas dan menjelaskan batasan-batasan istilah di dalamnya. 

Pembatasan tersebut untuk menjelaskan maknanya supaya tidak ada pemaknaan 

ganda. Dalam judul skripsi ini ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan. 

1. Penanganan  

 Penanganan adalah proses, perbuatan, cara menangani atau perbuatan 

menangani.
1
 Sedangkan yang dimaksud dalam judul skripsi penanganan anak 

jalanan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta adalah bagaimana upaya 

(cara menangani) yang telah dilakukan Rumah Singgah Ahmad Dahlan untuk 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi pada anak jalanan. 

2. Anak Jalanan  

 Anak jalanan adalah anak yang melewatkan atau memanfaatkan sebagian 

besar waktunya untuk melakukan kegiatan sehari-hari di jalanan termasuk 

                                                 
1
 Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hlm. 897. 
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lingkungan pasar, pertokoan, dan pusat-pusat keramaian lainnya.
2
 Adapun anak 

jalanan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak jalanan yang terdaftar 

sebagai anak binaan dan mengikuti program penanganan anak jalanan yang 

diselenggarakan oleh Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

3. Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta.  

 Rumah Singgah Ahmad Dahlan (RSAD) merupakan salah satu Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak khusus di bidang penanganan anak 

jalanan. Alamat Rumah Singgah Ahmad Dahlan berada di jalan Sido Bali UH 

II/396 Yogyakarta. 

 Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi “Penanganan Anak Jalanan di 

Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta” adalah sebuah penelitian mengenai 

model dan tahapan yang telah dilakukan oleh Rumah Singgah Ahmad Dahlan 

dalam upaya menangani permasalahan sosial anak jalanan. 

 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Krisis ekonomi di Indonesia yang terjadi pada masa Orde Baru tahun 1997 

banyak menimbulkan masalah-masalah sosial. Hingga saat ini dampak sosial yang 

terjadi masih terasa mulai dari level mikro hingga makro. Permasalahan sosial 

yang terjadi sangatlah beragam. Dalam bidang ekonomi mulai dari tingginya 

hutang Indonesia kepada negara asing, tingginya angka kemiskinan dan naiknya 

harga kebutuhan pokok masyarakat. Kemudian pada bidang sosial 

kemasyarakatan, banyaknya pemutusan hubungan kerja (PHK). Dampak yang 

                                                 
 

2
 Kementerian Sosial Republik Indonesia, Istilah dan Pengertian, 

http://www.kemsos.go.id/modules.php?name=glosariumkesos&letter=a diakses Pada 10 Juni 2013 

http://www.kemsos.go.id/modules.php?name=glosariumkesos&letter=a
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ditimbulkan dari sulitnya masyarakat mendapat pekerjaan juga menyebabkan 

anak-anak mereka putus sekolah dan terlantar. Sebagian dari mereka lebih 

memilih hidup bebas di jalanan dan tidak mementingkan masa depan mereka.  

 Permasalahan sosial yang ditimbulkan dari putus sekolah dan terlantarnya 

anak-anak menghadirkan fenomena anak jalanan. Banyak anak yang harus 

membantu pekerjaan orang tuanya dalam memenuhi kebutuhan dan ekonomi 

keluarga. Sebagian dari mereka memilih jalanan sebagai tempat untuk mencari 

rizqi, dengan mengharap belas kasihan dan simpati orang lain. Seperti halnya 

mengemis, mengamen dan berbagai cara lainnya mereka lakukan. Tidak 

selayaknya anak berada dalam kondisi yang demikian. Mereka seharusnya berada 

di dalam lingkungan keluarga dengan mendapatkan hak-hak mereka sebagai 

seorang anak, seperti perlindungan, kasih sayang dari kedua orang tua dan 

keluarga, mendapat hak  pendidikan, kebutuhan hidup, kesempatan untuk bermain 

diusianya dan lain sebagainya.  

 Menurut ILO-IPEC yang dikutif oleh M. Ulil Absor dalam buku yang 

berjudul Interkoneksi Islam dan Kesejahteraan Sosial menyatakan bahwa: 

 “Fakta yang dijumpai sekarang permasalahan yang terjadi pada anak-

anak yang hidup di jalanan, mereka menjadi korban penindasan 

(oppression), pelecehan seksual, eksploitasi, penyekapan oleh preman, 

korban tabrak lari, dan beberapa kasus perlakuan kekerasan lainnya di 

jalanan baik fisik maupun non fisik.
3
  

 

 Selain  perlakuan kekerasan di jalanan bahaya yang dihadapi anak jalanan 

juga meliputi kondisi kesehatan mereka. Polusi dan pencemaran udara serta panas 

terik matahari jelas sangat mengancam kesehatan anak jalanan. Anak jalanan 

                                                 
3
 M. Ulil Absor, Penanggulangan Pemburuhan Anak Melalui Pesantren dalam Waryono, 

dkk, Interkoneksi Islam dan Kesejahteraan sosial, ( Yogyakarta: Samudra Biru, 2012), hlm. 260. 
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identik dengan hal-hal yang jauh dari kebersihan baik tempat, udara maupun 

makanan yang dikonsumsi mereka. Anak jalanan sangat rentan sekali mengalami 

permasalahan-permasalahan sosial tersebut. 

 Permasalahan sosial yang terjadi pada anak jalanan tersebut seharusnya 

dapat diminimalisir. Jika memang kondisi orang tua, wali, atau keluarga dari anak 

tidak mampu memenuhi hak dan tanggung jawabnya, maka negara wajib 

menyediakan perlindungan, pemeliharaan dan kesejahteraan anak. Sebagaimana 

yang tercantum dalam Undang-Undang No 23 Tahun 2002 Pasal 29 Tentang 

Perlindungan Anak:  

“Pemerintah dan lembaga negara lainya berkewajiban dan 

bertanggung jawab untuk memberikan perlindungan khusus 

kepada1) anak dalam situasi darurat, 2) anak yang berhadapan 

dengan hukum, 3) anak dari kelompok minoritas dan terisolasi, 4) 

anak terekspolitasi. Penjabaran dari kata eksploitasi itu antara lain 

yang mencakup eksploitasi ekonomi dan/atau seksual, anak yang 

diperdagangkan, anak yang menjadi korban NAPZA, anak korban 

penculikan, anak korban kekerasan baik fisik maupun mental, anak 

yang menyandang cacat dan anak korban perlakuan salah dan 

penelantaran”.
4
 

 

 Selain itu peran masyarakat juga sangat penting dalam keikutsertaannya 

menyelesaikan masalah sosial yang ditimbulkan dari adanya anak jalanan. Hal 

tersebut juga ditegaskan dalam Undang-Undang No 23 Tahun 2002 Pasal 25; 

Kewajiban dan tanggung jawab masyarakat terhadap penanganan anak jalanan 

dilaksanakan melalui kegiatan peran lembaga swadaya masyarakat.
5
 Bentuk peran 

tanggung jawab pemerintah dan masyarakat dalam meyelenggarakan penanganan 

                                                 
 

4
 Undang-Undang  Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, Pasal 29 Ayat 1 

 

 
5
 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 25 



5 

 

kepada anak jalanan tercantum dalam Undang-Undang No 23 Tahun 2002 Pasal 

4;  

“Pemerintah dan masyarakat menyelenggarakan penanganan anak 

melalui pusat pengembangan pelayanan anak jalanan, panti sosial 

anak, rumah singgah, rumah perlindungan anak, rumah belajar, pusat 

kegiatan belajar masyarakat, melalui organisasi sosial, yayasan dan 

lembaga swadaya masyarakat (LSM).
6
 

 

 Dalam Undang-Undang tersebut negara dan masyarakat mempunyai 

kewajiban baik secara fisik maupun non fisik untuk menjamin dan memenuhi hak 

setiap anak tanpa terkecuali, serta terbebas dari segala macam ancaman tindakan 

kekerasan yang mengancam jiwa mereka, seperti anak jalanan yang sudah 

kehilangan hak mereka sebagai seorang anak. Mereka sangat rentan sekali 

mendapat perlakuan kekerasan di jalan. Mereka juga dapat melakukan berbagai 

aktifitas yang dapat membahayakan keselamatan orang lain maupun diri mereka 

sendiri, seperti pencopetan, seks bebas, minum-minuman keras, menggunakan 

obat-obatan terlarang, tawuran antar kelompok dan lain sebagainya. 

 Salah satu kota besar di Indonesia yang memiliki permasalahan ini adalah 

Yogyakarta. Sebagaimana yang dikatakan Sulistyo Kepala Dinas Sosial Daerah 

Istimewa Yogyakarta pada tahun 2012 dalam artikel Pepih Nugraha, menyatakan 

bahwa: 

 “Tercatat lebih dari 800 anak jalanan setiap hari berkeliaran di jalan-

jalan protokol di Daerah istimewa Yogyakarta, sementara yang 

berasal dari luar DIY diperkirakan jauh lebih banyak”.
7
  

 

                                                 
 

6
 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal  4. 

 

 
7
 Pepih Nugraha, 800 Anak Jalanan Berkeliaran di DIY, 

http://megapolitan.kompas.com/read/2012/04/11/2116056/800.Anak.Jalanan.Berkeliaran.di.DIY. 

diakses pada 17 April 2013 

http://megapolitan.kompas.com/read/2012/04/11/2116056/800.Anak.Jalanan.Berkeliaran.di.DIY.
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 Keberadaan anak jalanan dengan segala permasalahan yang dihadapinya 

menuntut semua pihak bersinergi dan bekerjasama untuk memberikan perhatian 

dan solusi terhadap mereka. Salah satu kerjasama yang dapat dilakukan oleh 

pemerintah dalam menyelesaikan permasalahan anak jalanan, dengan melibatkan 

peran lembaga swadaya masyarakat yang peduli terhadap permasalah yang terjadi 

pada anak jalanan. 

 Rumah Singgah Ahmad Dahlan (RSAD) adalah salah satu lembaga 

swadaya masyarakat di Yogyakarta yang didirikan sebagai bentuk nyata 

kepedulian masyarakat terhadap keprihatinan anak jalanan untuk menjadi manusia 

yang lebih baik, karena bagaimanapun juga anak jalanan adalah sebagai bagian 

dari tanggung jawab kemanusiaan yang harus dipenuhi hak dan kewajibannya 

sebagai mahluk yang bermartabat, oleh karena itu Rumah Singgah Ahmad Dahlan 

sebagai Lembaga Swadaya Masyarakat sangat berperan penting dalam upaya 

penyelesaian masalah yang sedang dihadapi anak jalanan.  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini berupaya untuk 

mengungkapkan model penanganan anak jalanan dan tahapan dalam menangani 

permasalahan sosial anak jalanan yang dilakukan oleh Rumah Singgah Ahmad 

Dahlan Yogyakarta.  

 

C. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka perlu dirumuskan 

masalah secara spesifik agar penelitian ini bisa terpokus dan terarah. Adapun 

rumusan masalah yang ingin peneliti ungkapkan adalah: 
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1. Bagaimana model penanganan anak jalanan yang dilakukan oleh Rumah 

Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta dalam upaya menangani anak jalanan?  

2. Bagaimana Tahapan pelaksanaan penanganan anak jalanan yang dilalui oleh 

Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat Rumah Singgah Ahmad Dahlan dalam 

menangani anak jalanan? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini, maka 

peneliti merumuskan beberapa tujuan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui model penanganan anak jalanan yang digunakan oleh 

Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta.  

2. Untuk mengetahui tahapan yang dilakukan oleh Rumah Singgah Ahmad 

Dahlan dalam menangani anak jalanan. 

3. Untuk mengatahui faktor pendukung dan penghambat Rumah Singgah 

Ahmad Dahlan dalam melakukan upaya penanganan anak jalanan. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan teoritis tentang model 

dan tahapan penanganan anak jalanan berbasis lembaga sehingga dapat digunakan 
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sebagai acuan terhadap penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberi sumbangan pemikiran kepada akademisi maupun jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Sosial (IKS) terutama pemikiran mengenai penanganan anak 

jalanan melalui lembaga swadaya masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Rumah Singgah Ahmad 

Dahlan Yogyakarta dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada anak 

jalanan. 

b. Sebagai pengetahuan baik diri pribadi, lembaga, dan masyarakat mengenai 

kehidupan dan persoalan yang dihadapi anak jalanan. 

c. Sebagai model alternatif yang dapat digunakan dalam penyelenggaraan 

penanganan anak jalanan di lembaga swadaya masyarakat. 

 

F. KAJIAN PUSTAKA 

 Untuk dapat memahami dan menyingkap permasalahan dalam penelitian 

ini, maka perlu dilakukan penelusuran literatur yang relevan terhadap masalah 

yang menjadi objek penelitian. Penelitian yang berkenaan dengan tema anak 

jalanan sebenarnya telah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. Adapun 

penelitian-penelitian tersebut antara lain: 

 Skripsi yang disusun oleh Heni Tri Wahyuni, yang berjudul Hubungan 

Antara Kematangan Beragama Dengan Sikap Terhadap Pergaulan Bebas Pada 
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Anak Jalanan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakata.
8
 Skripsi ini 

membahas hubungan kematangan beragama dengan sikap terhadap pergaulan 

bebas di Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. Hasil dari skripsi ini adalah 

tingkat kematangan beragama yang ada pada anak jalanan di Rumah Singgah 

Ahmad Dahlan Yogyakarta berada dalam katagori sedang atau mereka lebih 

cenderung memiliki kematangan beragama. Penelitian ini hanya membahas sikap 

kematangan beragama pada anak jalanan. Pembahasan dalam penelitian ini hanya 

dalam cakupan sisi keagamaan anak jalanan. Penelitian ini tidak membahas 

mengenai proses yang dilakukan Rumah Singgah Ahmad Dahlan sebagai upaya 

penanganan anak jalanan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

 Selanjutnya adalah skripsi yang disusun oleh Mursyid Itsnaini, dengan 

judul Pemberdayaan Anak Jalanan Oleh Rumah Singgah Kawah di Kelurahan 

Klitren, Gondongkusuman, Yogyakarta
9
. Skripsi ini membahas bentuk-bentuk dan 

peran program pemberdayaan yang dilakukan Rumah Singgah Kawah dalam 

upaya pemberdayaan anak jalanan di Kelurahan Klitren. Adapun hasil dari 

penelitian ini, Rumah Singgah sebagai tempat pemusatan sementara yang bersifat 

non formal, di mana anak bertemu untuk memperoleh informasi dan pembinaan 

awal sebelum dirujuk ke dalam proses pembinaan lebih lanjut, serta rumah 

singgah sebagai proses non formal yang memberikan suasana pusat resolisasi 

anak jalanan terhadap sistem nilai dan norma di masyarakat. Dalam penelitian ini 

                                                 
 

8
 Heni Tri Wahyuni, Hubungan Antara Kematangan Beragama Dengan Sikap Terhadap 

Pergaulan Bebas Pada Anak Jalanan Di Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta, skripsi tidak 

diterbitkan (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 48. 

 

 
9
 Nursyid Itsnaini, Pemberdayaan Anak Jalanan Oleh Rumah Singgah Kawah di 

Kelurahan klitren Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2010), hlm. 66. 
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hanya membahas mengenai upaya pemberdayaan yang dilakukan Oleh Rumah 

Singgah Kawah di Kelurahan Klitren. Tidak pembahasan mengenai bentuk-

bentuk program secara mendetil yang di upayakan untuk kemajuan anak jalanan 

yang telah dilakukan lembaga tersebut. 

 Karya ilmiah lain yang relevan dengan penelitian ini adalah skripsi yang 

disusun oleh Siti Rokayah dengan judul Peta Anak Jalanan Pada Rumah Singgah 

Ahmad Dahlan Yogyakarta.
10

 Skripsi ini membahas tentang berbagai aktifitas 

yang dilakukan anak jalanan ketika melakukan mengamen di jalan. Hasil dari 

penelitian ini menyimpulkan dalam berbagai upaya aktifitas yang dilakukan oleh 

anak jalanan ini sangat beragam. Hal ini dipengaruhi oleh situasi dan kondisi 

dalam permasalahan hidup anak jalanan. Adapun aktifitas yang dilakukan anak 

jalanan RSAD Yogyakarta, yaitu seperti mengamen, meminta-minta, dan kerja 

serabutan di tempat mangkal anak jalanan. Skripsi ini hanya pada pembahasan 

mengenai persoalan aktifitas yang dilakukan oleh anak jalanan. Tidak ada 

pembahasan dalam skripsi ini mengenai model penanganan, tahapan dan 

hambatan-hambatan yang dihadapi Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 

dalam menerapakan program penanganan anak jalanan. 

 Selanjutnya skripsi yang disusun oleh Muh Layim Mutowal mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Dakwah Yogyakarta dengan 

judul Pemberdayaan Anak Jalanan Oleh Yayasan Ghifari Yogyakarta.
11

 Fokus 

                                                 
 

10
 Siti Rokayah, Peta Anak Jalanan Pada Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta, 

skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), 

hlm. 40. 

 
11

 Muh Layim Mutowal, Pemberdayaan Anak Jalanan Oleh Yayasan Ghifari Yogyakarta, 

skripsi tidak diterbitkan (yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2005), hlm. 91. 
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pembahasan penelitian ini adalah melihat partisipasi kegiatan pemberdayaan anak 

jalanan yang dilaksanakan Yayasan Ghifari dan mengetahui partisipasi anak 

jalanan terhadap program pemberdayaan yang ditawarkan Yayasan Ghifari. Hasil 

dari penelitian ini menjelaskan proses pemberdayaan pada anak jalanan yang 

dilakukan Yayasan Ghifari bergerak dibidang material, yaitu meliputi aspek 

kognitif, efektif ,dan motorik anak yang ketiganya merupakan aspek pembentukan 

mental psikis sebagai dasar pertumbuhan pada anak. Kritik pada penelitian Muh 

Layim Mutowal adalah secara garis besar dalam penelitian ini hanya mengkaji 

unsur kognitif, motorik dan efektif. Penelitian ini juga tidak melihat seperti 

apakah program penanganan yang diterapkan selama ini pada anak jalanan di 

lembaga tersebut. Karena berbagai program yang diterapkan akan sangat penting 

sekali untuk diketahui bersama. 

 Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, di mana penelitian sebelumnya lebih memfokuskan pada 

pemberdayaan anak jalanan, berbagai aktivitas yang dilakukan anak jalanan, serta 

kematangan beragama anak jalanan, sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada 

model dan tahapan penanganan  anak jalanan yang dilakukan di Rumah Singgah 

Ahmad Dahlan sebagai lembaga swadaya masyarakat yang khusus menangani 

anak jalanan di Yogyakarta. 
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G. KERANGKA TEORI 

1. Tinjauan Tentang Anak Jalanan 

 Anak jalanan merupakan anak yang berusia antara 7 hingga 18 tahun serta 

berstatus belum kawin, baik laki-laki maupun perempuan yang menghabiskan 

waktu sepanjang hari di jalan ataupun di tempat umum.
12

 Mereka melakukan 

berbagai kegiatan seperti mengamen, membersihkan mobil, menyemir sepatu dan 

menjadi pedagang asongan.
13

 Adapun  istilah lain yang sering didentikkan dengan 

anak jalanan adalah anak termarginal, rentan dan eksploitatif. 
14

 Sedangkan istilah 

anak jalanan terdapat dalam Kitab Al-Qur’an surat Al- Baqarah ayat 177 pada 

kata walyatama (anak-anak yatim), walmasakin (orang-orang miskin), 

wabnassabil (musafir) dan wasa’ilin (orang-orang yang meminta-minta): 

 

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 

kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-

nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-

anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 

                                                 
 

12
 Derektorat Jendral pelayanan dan Rehabilitas Sosial, Standar Pelayanan Sosial Anak 

Jalanan Melalui Lembaga, (Jakarta: Departemen Sosial RI, 2008), hlm. 13. 

 
13

 Soetji Andari, Uji Coba Model Perlindungan Anak Jalanan Terhadap Tindak 

Kekerasan (Yogyakarta:Dapartemen Sosial RI, 2007),  hlm. 8. 

 

 
14

 Bagong Suyanto,  Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana Preneda Media Group, 

2010) hlm, 186. 
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pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 

zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan 

orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 

peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 

mereka itulah orang-orang yang bertakwa”.
15

 

 

 Disebut sebagai anak termarginalkan karena mereka melakukan jenis 

pekerjaan yang tidak jelas jenjang karirnya, tidak dihargai, dan umumnya juga 

tidak menjanjikan prospek apapun di masa depan.
16

 Anak yang rentan karena 

resiko yang harus ditanggung akibat jam kerja yang sangat panjang dan benar-

benar dari segi kesehatan dan sosial sangat rawan terjadi hal-hal yang mengancam 

jiwa mereka seperti pemerasan, pencabulan, pembunuhan dan lain sebagainya
17

. 

Disebut sebagai eksploitasi karena para anak jalanan biasanya memiliki posisi 

tawar menawar (bargaining position) yang sangat lemah tersubordinasi, dan 

cenderung menjadi obyek perlakuan yang sewenang-wenang dari ulah preman 

atau oknum aparat yang tidak bertanggung jawab.
18

  

 Sedangkan disebut sebagai walyatama, walmasakin, wabnassabil dan 

wasa’ilin karena memang kondisi anak jalanan pada umumnya anak-anak yang 

sudah tidak memiliki kedua orang atau keluarga, orang miskin dan orang yang 

meminta-minta. Istilah-istilah tersebut menggambarkan keberadaan anak jalanan 

dipandang sebagai anak yang berada dalam masalah sosial di masyarakat serta 

anak yang sering mengalami tindakan kekerasan. Istilah pada anak jalanan 

                                                 
 

15
  Qs. Al-Baqarah ayat 177. 

 

 
16

 Ibid., hlm. 186  

 

 
17

 Ibid., hlm .186. 

 

 
18

Ibid., hlm. 186. 
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tersebut juga menggambarkan kondisi dalam kehidupan sosial yang mereka alami 

sehari-hari. Kehidupan sosial yang keras dan mengancam jiwa mereka, bahkan 

kondisi sosial tersebut bisa membawa dampak buruk untuk kelangsungan masa 

depan anak jalanan. Dampak buruk lainnya yang bisa terjadi, Mereka bisa 

mengalami trauma yang akan menghambat kehidupan secara sosial dalam 

lingkungan masyarakat. 

 Anak yang berada di jalan tidak semuanya dapat dikatagorikan sebagai 

anak jalanan, untuk itu secara umum karakteristik anak yang dapat dikategorikan 

anak jalanan terutama yang berada di kota-kota besar adalah sebagai berikut :
19

 

a. Berada di tempat umum (jalanan, pasar, pertokoan, tempat hiburan) selama 3 

sampai 24 jam sehari. 

b. Berpendidikan rendah (kebanyakan putus sekolah, sedikit sekali yang tamat 

sekolah dasar). 

c. Berasal dari keluarga yang tidak mampu (kebanyakan kaum urban, beberapa 

diantaranya tidak jelas keluarganya)  

d. Melakukan aktifitas ekonomi pada sektor informal 

 Dari ciri-ciri anak jalanan tersebut menunjukan bahwa anak jalanan 

berasal dari keluarga yang tidak mampu secara ekonomi dan memiliki pendidikan 

rendah serta dengan kondisi ekonomi yang lemah. Anak jalananan turun ke jalan 

pada umumnya ingin membantu meringankan beban orang tuanya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Soetji Andri dalam buku yang berjudul 

Ujicoba Model Perlindungan Anak Jalanan Tindak Terhadap Kekerasan 

                                                 
 

19
 Soetji Andari, Ujicoba Model Perlindungan Anak Jalanan Terhadap Tindak 

Kekerasan, hlm. 9. 
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mengutip dari Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia mengelompokan tiga 

katagori anak jalanan, yaitu  sebagai berikut:
20

 

a. Children of the Street adalah anak yang benar-benar hidup dan bekerja di 

jalan dan terlantar dan telah lari dari keluarga. Anak ini memang benar-benar 

tinggal di jalan serta mereka sudah lepas dari orang tuanya. Pada umumnya 

anak ini disebut anak gelandangan. Anak jalanan yang dimaksud Clildren of 

the Street adalah anak yang menghabiskan seluruh waktunya untuk hidup di 

jalan dengan melakukan berbagai aktifitas. Bisa dikatakan dari sejak lahir 

anak ini sudah berada di jalan, serta mereka tidak memiliki tempat tinggal 

yang menetap atau bisa dikatakan mereka sering berpindah-pindah dari satu 

tempat ke tempat yang lainnya untuk berlindung, maka sangat wajar apabila 

mereka dijuluki anak gelandangan. 

b. Children on the street adalah anak jalanan yang kadang-kadang saja kembali 

kepada orang tuanya. Anak jalanan ini pada umunya menghabiskan sebagian 

waktunya di luar rumah, tetapi mereka masih mempunyai hubungan dengan 

keluarganya. Kategori anak jalanan children on the street ini kerena mereka 

masih memiliki orang tua ataupun keluarga yang setiap waktu dan kapanpun 

dapat kembali ke rumah serta mereka masih membutuhkan keluarga. Artinya 

masih ada yang memperhatikan segala aktivitas yang dilakukan mereka. Bisa 

dikatakan mereka turun ke jalan hanya mengikuti temannya atau pengaruh 

dari lingkungan sosial tempat tinggal mereka. 

                                                 
 

20
 Ibid, hlm 10. 
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c. Family of the street adalah anak yang dari keluarga yang sehari-hari hidup di 

jalan. Kategori anak jalanan ini memang dari keluarga yang hidupnya di jalan 

sebagai tempat tinggal mereka. Artinya mereka sudah tidak asing lagi dengan 

kehidupan sehari-hari yang mereka alami. Karena dari kecil hingga besar 

mereka sudah biasa mengalami serta menyaksikan kehidupan di jalan yang 

penuh penderitaan. Mereka sangat identik dengan suasana lingkungan jalanan 

yang panas dan penuh polusi udara. 

Tiga kategori anak jalanan tersebut menggambarkan berbagai keadaan 

masalah yang mereka alami dalam kehidupan sosial yang membutuhkan perhatian 

serta penanganan yang tepat. Artinya penanganan secara tepat tersebut adalah 

program penanganan anak jalanan yang dilakukan harus sesuai dengan kebutuhan 

mereka dan harus memenuhi hak-hak mereka sebagai seorang anak yang harus 

dilindungi serta  diberikan kasih sayang. Sehingga, mereka anak jalanan harus 

tetap diperhatikan keberdaannya dan diberikan hak-hak yang layak sebagaimana 

mestinya mengingat statusnya adalah sebagai seorang anak penerus kehidupan ini.  

2. Model Penanganan Anak Jalanan 

 Secara garis besar, terdapat tiga alternatif model penanganan anak jalanan, 

yaitu:
21

 

a. Program Berbasis Jalanan (Street Based Program) 

 Merupakan penanganan anak jalanan di tempat anak jalanan itu tinggal, 

kemudian para steet educator datang kepada para anak jalanan untuk berdialog, 

mendampingi mereka bekerja, memahami dan menerima situasinya, serta 

                                                 
 

21
 Muhsin Kalida, Sahabatku Anak Jalanan, (Yogyakarta, Alief Press, 2005), hlm. 233 . 
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menempatkan diri sebagai teman. Teknis pelaksanaan penanganan model tersebut 

adalah para anak jalanan dalam durasi waktu tertentu diberikan materi pendidikan 

dan keterampilan, di samping itu anak jalanan juga memperoleh kehangatan 

hubungan dan perhatian yang dapat menumbuhkan kepercayaan satu sama lain 

yang berguna untuk pencapaian tujuan intervensi. Dalam penanganan ini prinsip 

pendekatan yang dipakai  adalah “asih, asah, dan asuh”. Model penanganan 

berbasis jalanan ini, seorang pekerja sosial (PEKSOS) harus bisa cepat 

menyesuaikan diri dengan kondisi kehidupan para anak jalanan. Karena peran 

pekerja sosial sebagai pendamping dituntut dapat memberikan rasa nyaman serta 

memperoleh kepercayaan dari anak jalanan. 

b. Program Berbasis Lembaga (Center Based Program) 

 Pendekatan dan penanganan anak jalanan di lembaga atau panti. Anak-

anak yang masuk dalam program ini ditampung dan diberikan pelayanan di 

lembaga atau panti, seperti ketika saat malam hari diberikan makanan dan 

perlindungan, serta perlakuan yang hangat dan bersahabat dari pekerja sosial. 

Dalam panti atau lembaga anak jalanan disediakan pelayanan pendidikan, 

ketrampilan, kebutuhan dasar, kesehatan, kesenian dan pekerjaan bagi anak 

jalanan. Dengan adanya pelayanan-pelayanan yang diberikan panti atau lembaga 

tersebut diharapkan anak jalanan bisa mengembangkan segala bakat dan 

kemampuan yang telah mereka miliki. Sehingga mereka dapat mempunyai skill 

untuk bekerja atau membuka usaha secara mandiri pada saat kembali ke 

masyarakat. 
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c. Program Berbasis Masyarakat (Community Based Program) 

 Program berbasis masyarakat merupakan model penanganan yang 

melibatkan seluruh potensi masyarakat, terutama keluarga atau orang tua anak 

jalanan. Pendekatan ini bersifat preventif, yakni dengan cara mencegah anak agar 

tidak masuk dan terjerumus dalam kehidupan di jalan. Keluarga diberikan 

kegiatan penyuluhan tentang pengasuhan anak dan upaya untuk meningkatkan 

taraf hidup, sementara anak-anak mereka diberi kesempatan memperoleh 

pendidikan formal maupun informal, pengisian waktu luang, dan kegiatan lain 

yang bermanfaat. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

keluarga dan masyarakat agar sanggup melindungi, mengasuh dan memenuhi 

kebutuhan anak-anaknya secara mandiri.  

 Selain tiga model tersebut terdapat beberapa model lain seperti yang 

dijelaskan oleh Edi Suharto dalam bukunya yang berjudul Kebijakan Sosial 

Sebagai Kebijakan Publik, yaitu:
22

 1). Street centered intervention, merupakan 

penanganan anak jalanan yang dipusatkan di jalan di mana anak jalanan biasanya 

beroperasi. Tujuannya agar dapat menjangkau dan melayani anak di lingkungan 

terdekatnya, yaitu di jalan. 2). Family centered intervention, merupakan 

penanganan anak jalanan yang difokuskan pada pemberian bantuan sosial atau 

pemberdayaan keluarga sehingga dapat mencegah anak-anak agar tidak menjadi 

anak jalanan atau menarik anak jalanan kembali ke keluarganya. 3). Insttitutional 

centered intervention. Penanganan anak jalanan yang di pusatkan di lembaga 

(panti), baik secara sementara (menyiapkan reunifikasi dengan keluarganya) 

                                                 
 

22
 Edi Suharto, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta,  2011) 

hlm. 232. 
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maupun permanen (terutama jika anak jalanan sudah tidak memiliki orang tua 

atau kerabat). Pendekatan ini juga mencangkup tempat berlindung sementara  

(drop in) “Rumah Singgah” atau “open house” yang menyediakan fasilitas panti 

dan asrama adaptasi  bagi anak jalanan. 4). Community centered intervention. 

Penanganan anak jalanan yang dipusatkan  disebuah komunitas dengan 

melibatkan program-program community development untuk memberdayakan 

masyarakat atau penguatan kapasitas lembaga-lembaga sosial di masyarakat 

dengan menjalin  networking melalui berbagai institusi baik lembaga pemerintah 

maupun lembaga sosial masyarakat. Pendekatan ini juga mencangkup corporate 

sosial responsibility (tanggung jawab sosial perusahaan).  

 Model-model di atas menjadi acuan pekerja sosial dalam menangani anak 

jalanan, termasuk yang dilakukan oleh rumah singgah. Rumah singgah menjadi 

suatu wahana sebagai proses informal yang memberi suasana resosialisasi anak 

jalanan terhadap sistem nilai dan norma yang berlaku di masyarakat.
23

 Rumah 

singgah juga menjadi wahana yang menyediakan pelayanan sosial bagi anak 

jalanan baik yang bersifat rehabilitasi, pengembangan, maupun tindak lanjut baik 

yang diselenggarakan oleh lembaga milik pemerintah maupun lembaga milik 

masyarakat.
24
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 Dalam menjalankan model penanganan di atas, rumah singgah memiliki 

prinsip sesuai dengan karakteristik berikut ini, yaitu:
25

  

a. Semi Institusional 

 Dalam bentuk semi institusional ini anak jalanan sebagai penerima 

pelayanan boleh bebas keluar masuk baik untuk tinggal sementara maupun hanya 

mengikuti kegiatan. Sebagai perbandingan, dalam bentuk institutional (panti) 

anak-anak di tempatkan dalam panti dalam satu jangka waktu tertentu. Dalam 

bentuk non institutional (non panti) anak-anak tinggal dengan orang tuanya dan 

pemberi pelayanan mendatangi mereka atau anak yang mendatangi lembaga. 

b. Terbuka 24 Jam 

 Rumah singgah terbuka 24 jam bagi anak. Artinya mereka boleh datang 

kapan saja, siang hari maupun malam hari terutama bagi anak jalanan yang baru 

mengenal rumah singgah. Anak-anak yang sedang dibina, dilatih datang pada jam 

yang telah ditentukan sesuai dengan kebijakan lembaga tersebut. Misalnya paling 

lambat malam jam 22.00 waktu setempat. Hal ini memberi kesempatan kepada 

anak jalanan untuk memperoleh perlindungan kapanpun. Para pekerja sosial siap 

dikondisiakan untuk menerima anak dalam waktu 24 jam tersebut, oleh karena itu 

harus ada pekerja sosial yang tinggal di Rumah Singgah. 

c. Hubungan Informal (Keluarga) 

 Hubungan-hubungan yang terjadi di Rumah Singgah bersifat informal 

seperti perkawanan atau kekelurgaan, serta anak jalanan dibimbing untuk merasa 

sebagai anggota keluarga besar di mana para pekerja sosial berperan sebagai 
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teman, saudara, kakak, atau orang tua. Hubungan ini membuat anak merasa 

diperlakukan seperti anak lainya dalam sebuah keluarga dan merasa sejajar karena 

pekerja sosial menempatkan diri sebagai teman dan sahabat. Dengan cara ini 

diharapkan anak-anak mudah mengadu berbagi keluhan, masalah, dan kesulitan 

sehingga memudahkan penanganan masalahnya. 

d. Persinggahan Dari Jalanan ke Rumah Atau ke Alternatif Lain. 

 Rumah singgah merupakan persinggahan anak jalanan dari situasi jalanan 

menuju situasi lain yang dipilih dan ditentukan oleh anak, misalnya kembali ke 

rumah ikut saudara, masuk panti, kembali bersekolah, alih kerja di tempat lain. 

Anak jalanan boleh tinggal sementara untuk tujuan perlindungan misalnya karena 

tidak punya rumah, ancaman di jalanan, ancaman kekerasan dari orang tua dan 

sebagainya. Biasanya hal ini dihadapi anak yang hidup di jalanan yang tidak 

mempunyai tempat tinggal. 

3. Tahapan Penanganan Anak Jalanan 

 Rumah Singgah dalam melakukan usaha penanganan anak jalanan 

memiliki tahapan. Tahapan yang digunakan tersebut bertujuan agar dalam 

menangani permasalahan anak jalanan dapat dilakukan dengan sebaik mungkin 

dan menghasilkan solusi yang tepat sasaran.  

 Berikut ini tahapan penanganan anak jalanan yang dilakukan Rumah 

singgah, Pertama penjangkauan, artinya pada tahapan ini dilakukan penjangkauan 

terhadap anak jalanan yang akan diberikan pelayanan melalui rumah singgah. 

Kegiatan penjangkauan ini dapat dilakukan dengan turun ke jalan bertemu dan 

berkenal dengan anak jalanan serta menjelaskan maksud dan tujuan dari 
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perkenalan tersebut. Kegiatan ini juga bertujuan untuk mensosialisasikan manfaat 

Rumah Singgah kepada anak-anak jalanan.
26

 

 Kedua adalah assessment, kegiatan ini dilakukan dengan memperhatikan 

situasi anak yang hidup di jalan memiliki permasalahan spesifik dan kompleks 

seperti penelantaran, kekerasan, eksploitasi ekonomi, kriminalitas dan 

permasalahan lain yang berkenaan dengan kondisi anak jalanan serta dalam 

mengungkapkan permasalahan anak jalanan lembaga harus mendokumenkan hasil 

pengukapan dengan memegang prinsip kerahasiaan demi kepentingan terbaik bagi 

anak jalanan.
27

  

 Tahapan yang Ketiga adalah perencanaan program. Tugas lembaga adalah 

membuat rencana tentang pelaksanaan program kegiatan yang memuat tentang 

apa, kapan, sasaran, di mana dan bagaimana langkah-langkah pelaksanaan 

program yang akan diberikan.
28

  

 Tahapan Keempat adalah pelaksanaan program yang telah direncanakan.
29

 

Intinya pada tahapan ini adalah melaksanakan program yang telah direncanakan 

sesuai dengan jadwal pelaksaan serta tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan 

program tersebut. 

 Tahapan penanganan yang Kelima adalah terminasi, artinya anak jalanan 

telah selesai mengikuti seluruh proses program yang dilaksanakan oleh rumah 
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singgah dapat dikembalikan kekeluarga atau lembaga yang menerima rujukan 

pada anak jalanan.
30

  

 Selanjutnya tahapan yang terakhir adalah evaluasi program, kegiatan ini 

dilakukan dengan cara menganalisis kembali kepada permulaan proses 

perencanaan untuk menentukan apakah tujuan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai dengan baik.
31

 

 Tahapan-tahapan dalam penanganan anak jalanan digunakan agar proses 

pelaksanaan program rumah singgah dapat dikerjakan secara maksimal serta dapat 

menghasilkan suatu tujuan yang benar-benar dapat menyelesaikan segala 

permasalahan yang dihadapi oleh anak jalanan. 

 

H. METODE PENELITIAN 

 Untuk mendapatkan hasil yang benar, maka dibutuhkan serangkaian 

metode dalam penelitian ini. Metode penelitian merupakan cara yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengungkap permasalahan penelitian. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang 

mempelajari secara intensif mengenai latar belakang, keadaan sekarang dan 

interaksi sosial, baik individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
32

 Penelitian 
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ini dilaksanakan di Rumah Singgah Ahamad Dahlan yang berada di jalan Sido 

Bali UH II/396 Yogyakarta. 

2. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sifat penelitian ini adalah 

analisis deskriftif. Data yang dianalisis tidak untuk menerima dan menolak 

hipotesis, melainkan berupa deskripsi dari gejala-gejala yang diamati dan 

gagasan-gagasan yang dikumpulkan serta tidak harus selalu berbentuk angka-

angka atau koefisien antara variabel.
33

 Penelitian deskriptif (description research) 

adalah jenis penelitian yang menggambarkan meringkas berbagai kondisi, situasi 

atau fenomena individual, situasi atau kelompok tertentu secara akurat sesuai 

realitas sosial yang ada pada masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan 

berupaya menarik relitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, 

model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi maupun fenomena tertentu.
34

  

 Penelitian ini menjelaskan dan menggambarkan kondisi terkait Rumah 

Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta serta mengenai model dan tahapan dalam 

menangani anak jalanan yang dilakukan pengurus rumah singgah tersebut. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang dijadikan 

sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.
35

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi informannya adalah 
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1. Pimpinan Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta, 

2.  Pekerja sosial yang khusus mendampingi anak jalanan di Rumah Singgah 

Ahmad Dahlan, 

3.  Pengurus harian Rumah Singgah Ahmad Dahlan  

4. Anak jalanan yang di tangani oleh Rumah Singgah Ahmad Dahlan dan 

mengikuti program-program penanganan anak jalanan.  

 Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.
36

 Yang dimaksud dengan pertimbangan 

tertentu adalah informan yang dianggap paling mengetahui tentang apa yang 

peneliti harapkan atau informan tersebut sebagai penguasa sehingga akan 

mempermudah seorang peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang 

diteliti.
37

 Adapun informasi serta informan dalam penelitian ini akan dijelaskan 

melalui tabel berikut ini: 
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Tabel I. Informasi Yang Dibutuhkan dan Status Informan 

No Informasi Yang Dibutuhkan Informan (status) Jumlah  

1  Tahapan penanganan anak jalanan 

yang dilakukan oleh Rumah 

Singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta. 

 

Pekerja Sosial (PEKSOS) 

Rumah Singgah Ahmad 

Dahlan  

 

1 orang 

pekerja 

sosial  

2  Model penanganan anak jalanan 

yang digunakan oleh Rumah 

Singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta 

 

 Faktor pendukung dan 

penghambat dalam menangani 

anak jalanan. 

 

Pimpinan Rumah Singgah 

Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

1 orang 

3  Teknis pelaksanaan program 

penanganan anak jalan di Rumah 

Singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta. 

 

Anak  jalanan yang 

mengikuti program 

penanganan tersebut. 

2 orang 

4 Jumlah informan  4 orang 

 

 Kemudian objek penelitian, merupakan apa yang menjadi sasaran sesuai 

dengan judul dan topik penelitian yang secara kongkrit tergambar dalam rumusan 

masalah penelitian.
38

 Objek dalam penelitian ini adalah penangan anak jalanan di 

Rumah Singga Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan panca indara seperti telinga, 
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penciuman, mulut dan kulit.
39

 Dalam penelitian ini metode observasi yang 

digunakan yaitu observasi tidak berstruktur. Yang dimaksud dengan observasi 

tidak berstruktur tersebut adalah obsevasi yang dilakukan peneliti tanpa 

menggunakan guide observasi.
40

 Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati 

secara langsung guna mengatahui gambaran secara global tentang Rumah Singgah 

Ahmad Dahlan Yogyakarta. Selain itu dalam observasi ini peneliti mengamati 

seperti kegiatan-kegiatan anak jalanan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan, 

penyerahan bantuan oleh Dinas Sosial Provinsi DIY kepada anak jalanan, 

pendampingan pekerja sosial terhadap anak jalanan dan kujungan lapangan 

bersama pekerja sosial. Kegiatan observasi ini dilakukan secara terus menerus 

selama penelitian ini berlangsung. 

b. Wawancara 

 Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak dengan 

maksud dan tujuan tertentu, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
41

 

 Kegiatan wawancara dilakukan langsung di Rumah Singgah Ahmad 

Dahlan Yogyakarta. Hal tersebut dengan tujuan agar mudah mendapatkan 

informasi yang sesuai dengan keadaan dan kondisi fakta lapangan. Artinya segala 

informasi yang disampaikan oleh informan dapat dilihat serta disaksikan langsung 
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bagaimana keadaan yang sebenarnya. Adapun tujuan dari kegiatan wawancara 

untuk memperkuat data-data yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 Dalam hal ini, peneliti melakukan dialog langsung dengan pimpinan, 

pekerja sosial, pengurus dan anak jalanan binaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta. Dalam wawancara yang dilakukan terjadi lebih dari sepuluh kali. 

Peneliti melakukan wawancara sebagai penguat dari data serta pengamatan 

Terkait dengan objek penelitian ini.  

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah informasi yang disimpan atau didukumentasikan 

sebagai bahan dokumenter yang berupa surat-surat pribadi, buku-buku atau 

catatan harian, kliping, dokumen pemerintah maupun swasta, data yang tersimpan 

di website, flashdisk.
42

 Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini, maka dapat 

menemukan data-data yang mendukung untuk mencari sumber informasi lain 

yang menambah wawasan serta memperkuat data yang diperoleh sebelumnya. 

Data dokumentasi diperloleh dari buku-buku, surat-surat, laporan dan sebagainya. 

Metode dokumentasi dilakukan dengan menghimpun, memilih dan 

mengkatagorikan dokumen-dokumen sesuai dengan data yang dibutuhkan untuk 

melengkapi informasi dari penelitian ini seperti dokumen mengenai sejarah 

Rumah Singgah Ahmad Dahlan, data-data mengenai program penanganan anak 

jalanan, data-data mengenai jumlah anak jalanan dan lain sebagainya. 
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5. Keabsahan Data 

 Menurut Lexy J. Moleong dalam Burhan Bugin, triangulasi sumber data 

memberi kesempatan untuk dilakukan dengan hal-hal sebagai berikut: (1) 

penilaian hasil penelitian dilakukan oleh informan, (2) mengkoreksi kekeliruan  

oleh sumber data, (3) menyediakan tambahan informasi sukarela, (4) memasukan 

informan dalam kanca penelitian, menciptakan kesempatan untuk 

mengikhtisarkan sebagai langkah awal analisis data, (5) menilai kecukupan 

menyeluruh data yang dikumpulkan.
43

 

 Peneliti menggunakan tehnik triangulasi untuk menguji keabsahan data, 

yaitu pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembading terhadap data tersebut. 

Dalam penelitian ini digunakan bentuk triagulasi sumber data, yaitu dilakukan 

dengan membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda.
44

 Paton, 1987 yang dikutif 

oleh Burhan Bungin triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan: (1) 

membandingkandata hasil pengamatan dengan hasil wawancara, (2) 

membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, (4) 

membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikana menengah 
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atau tinggi, orang berada dan orang pemerintahan, (5) membandingkan dengan 

hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
45

 

 Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Tehnik pengumpulan data yang digunakan akan melengkapi 

dalam memperoleh data penelitian. Observasi dan wawancara digunakan untuk 

menjaring data hasil penelitian yang berkaitang dengan model dan tahapan dalam 

rangka upaya menangani permasalahan-permasalahan sosial anak jalanan di 

Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

6. Metode Analisis Data 

 Analisis data merupakan upaya menerjemahkan secara sistematis dari hasil 

pengumpulan data untuk meningkatkan pemahaman terhadap objek yang diteliti.
46

 

Dalam proses menganalisis dan menginterpretasikan data-data dalam penelitian 

ini, menganalisa data dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Artinya 

setelah data terkumpul kemudian data tersebut dikelompokkan menurut katagori 

masing-masing dan selanjutnya diinterpretasikan melalui kata-kata atau kalimat 

dengan kerangka teoritik untuk memperoleh kesimpulan atau dari jawaban yang 

telah dirumuskan.
47

 

 Adapun analisis data yang dilakukan adalah, pertama data yang terkumpul 

dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara peneliti teliti apakah data 

tersebut dipahami atau tidak. Kedua data yang telah ada kemudian disusun dan 

dikelompokkan dengan menggunakan kata-kata sedemikian rupa untuk 
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menggambarkan objek penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Ketiga, 

penyajian dan analisis data dilakukan sesuai dengan data yang diperoleh dari 

informan, kemudian menganalisis dengan menggunakan intepretasi berdasarkan 

pada teori yang telah dikemukankan di awal. Untuk mempermudahkan maka 

digunakan metode berpikir induktif, yaitu pengorganisasian fakta-fakta dan hasil-

hasil menjadi satu rangkaian hubungan atau suatu generalisasi. 

 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 Dalam sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi empat bab, 

setiap bab terdiri dari sub bab dengan tujuan agar pembahasan skripsi ini tersusun 

dengan sistematis. Adapun sistematika penyusunan sebagai berikut: 

 Bab I pendahuluan, meliputi penegasan judul, latar belakang masalah yang 

memuat ide awal penulisan, kemudian pokok masalah penelitian ini yang muncul 

dari latar belakang masalah, dilanjutkan dengan tujuan dan keguanaan, telaah 

pustaka yang digunakan sebagai tolak ukur pengusaan literatur dalam membahas 

dan menguraikan pembahasan penelitian, kerangka teori dan metode penelitian. 

 Bab II gambaran umum, merupakan gambaran umum Rumah Singgah 

Ahmad Dahlan Yogyakarta. Pada bab ini membahas  tentang sejarah berdirinya 

Rumah Singgah Ahmad Dahlan, tujuan, visi dan misi, struktur organisasi Rumah 

Singgah Ahmad Dahlan, jumlah anak jalanan di RSAD, program Rumah Singgah 

Ahmad Dahlan untuk anak jalanan, dan kondisi anak jalanan. 

 Bab III hasil penelitian dan analisis, membahas model penanganan anak 

jalanan di RSAD, tahapan penanganan anak jalanan di Rumah Singgah Ahmad 
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Dahlan dan faktor pendukung serta penghambat dalam menjalankan penanganan 

anak jalanan. 

 Bab IV penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran, juga 

memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran yang berhubungan dengan 

kelengkapan penulisan skripsi ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan data-data yang terkumpul selama penelitian, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan tentang penanganan anak jalanan di Rumah Singgah Ahmad 

Dahlan Yogyakarta. Kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut ini: 

 Penanganan anak jalanan yang dilakukan oleh Rumah Singgah Ahmad 

Dahlan dengan menggunakan dua model. Model penanganan yang digunakan 

tersebut Pertama, Program Berbasis Lembaga (Center Based Program). Program 

Berbasis Lembaga ini, penanganan anak jalanan berpusat di rumah singgah dan 

dalam menjalankan program dibantu oleh para vonluteer. Di lembaga anak jalanan 

mengikuti program keagamaan, program kesehatan, program pendidikan.  

 Kedua Program Berbasis Masyarakat (Community Based Program), 

merupakan program pendampingan yang dilaksanakan Oleh Rumah Singgah 

Ahmad Dahlan. Hal itu dilakukan dengan cara memberdayakan anak jalanan 

melalui kegiatan-kegiatan pelatihan  skill, program pemberdyaan orang tua, 

sosialisasi peduli anak jalanan. Pelaksanaan program tersebut melibatkan 

Pemerintah Dinas Sosial DIY dalam membantu berbagai program kegiatan yang 

telah direncanakan oleh pengurus Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Dinas Sosial 

memberi bantuan berupa alat pada anak binaan rumah singgah. Alat yang 

diberikan tersebut sesuai dengan pelatihan yang diikuti oleh anak binaan. 
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Misalnya anak yang mengikuti pelatihan menjahit akan diberikan masin jahit. 

Pemeberian alat tersebut dengan tujuan agar anak jalanan saat kembali ke 

masyarakat bisa membuka usaha secara mandiri. 

 Pelaksanaan penanganan anak jalanan yang dikerjakan oleh Rumah 

Singgah Ahmad Dahlan menggunakan tahapan-tahapan. Tahapan tersebut 

meliputi pertama, penjangkauan. Penjankauan ini dilakukan oleh pekerja sosial 

Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Pelaksanaan kegiatan ini pekerja sosial langsung 

melakukan kunjungan pada tempat-tempat anak jalanan bermobilitas. Tempat-

tempat tersebut seperti pasar, terminal, perempatan lampu merah, rumah anak 

jalanan tinggal dan sebagainya. Selanjutnya setelah tahapan penjangkau, anak 

jalanan yang bersedia untuk mengikuti program-program penanganan anak 

jalanan akan masuk rumah singgah. Anak yang tinggal di rumah singgah ini akan 

melalui tahapan assessment. Assessment yang dilakukan dengan pendekatan 

interaksi langsung. Pendekatan ini dilakukan cara menciptakan hubungan 

kekeluargaan dan kekerabatan dengan anak jalanan. Hal tersebut dilakukan agar 

anak jalanan mudah untuk membuka diri terhadap permasalahan dan kebutahan 

yang ada pada mereka. 

 Selanjutnya, setelah assessment itu berlangsung dan pengurus rumah 

singgah telah mengatahui berbagai permasalahan dan kebutuhan anak jalanan 

akan dilakukan perencanaan program. Perencanaan ini dilakukan oleh pengurus 

dan volunteer yang terlibat dalam program penanganan anak jalanan. Pengurus 

rumah singgah melakukan diskusi untuk mengelompokan anak jalanan ke 
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program yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Anak yang memiliki kesamaan 

kebutuhan akan di tempatkan dalam satu tempat pelatihan yang sama.  

 Setelah perencanaan program, rumah singgah akan melaksanakan program 

penanganan anak jalanan. Pelaksanaan program ini dilakukan langsung dengan 

mengirimkan anak-anak tersebut ke tempat-tempat pelatihan kerja seperti bengkel, 

sablon baju, menjahit, servis handphone. Pada umunya anak jalanan yang 

mengikuti pelatihan kerja ini dalam katagori umur 15 tahun keatas yang sudah 

putus sekolah serta tidak berminat lagi untuk melanjutkan pendidikan. Sedangkan 

untuk anak jalanan yang umur berkisar antara 6 sampai 14 tahun lebih 

dipriotaskan utuk masuk ke panti asuhan. Hal ini agar mereka bisa melanjutkan 

pendidikan formal seperti anak pada umumnya. 

 Tahapan selajutnya adalah terminasi pada anak jalanan. Terminasi 

dilakukan dengan dua pilihan alternatif. Pertama dengan mengembalikan anak 

jalanan kepada keluarga atau kepada orang tua mereka. Kedua dengan 

menempatkan anak jalanan ke tempat-tempat seperti peruhaan swasta atau tempat 

usaha yang telah melakukan kerja sama dengan pengurus rumah singgah. Akhir 

dari pelaksaan penanganan anak jalanan ini akan dilakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan program penanganan anak jalanan yang telah dilakukan oleh 

pengurus lembaga. Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat sejauh 

mana keberhasilan yang telah dicapai oleh rumah singgah dalam melakukan usaha 

penanganan anak jalanan dan memperbaiki segala kekurangan dalam 

melaksanakan program penanganan anak jalanan. 

 



104 
 

B. SARAN-SARAN 

1. Untuk Pendamping anak jalanan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta 

a. Pada pimpinan Rumah Singgah Ahmad Dahlan dalam melakukan 

penanganan terhadap anak jalanan hendaknya lebih luas lagi untuk 

melakukan kerja sama dengan intasi-intasi pemerintah maupun swasta.  

b. Hendaknya lembaga Rumah Singgah Ahmad Dahlan lebih sering melibatkan 

masyarakat untuk bekerjasama dalam mencari solusi untuk menyelasaikan 

permasalahan yang terjadi pada anak jalanan binaan RSAD. Karena menurut 

peniliti masalah yang terjadi pada anak jalanan adalah masalah kita bersama 

c. Dalam pendampingan pada anak jalanan diharapkan lembaga Rumah Singgah 

Ahmad Dahlan menambah beberapa orang lagi pekerja sosial menetap di 

rumah singgah. Hal ini agar pendampingan pada anak jalanan benar-benar 

dapat terlaksana dengan baik. 

d. Hedaknya lembaga Rumah Singgah Ahmad Dahlan bisa mengusahakan bagi 

anak yang ingin melajutkan sekolahnya tidak hanya sebatas jenjang SMA 

saja. Karena saat zaman sekarang ini persaingan lebih ketat dan ijazah setara 

SMA sulit untuk mendapatkan pekerjaan seperti PNS/perusahaan. 

2. Untuk Anak Jalanan RSAD 

a. Diharapkan anak jalan RSAD tidak berkecil hati dengan kondisi latar 

belakang yang pernah terjadi, jadilah anak yang berjiwa besar. Karena pada 

dasarnya manusia dicipatakan oleh Allah dengan kemampuan yang sama. 
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b. Diharapkan pada anak jalanan RSAD belajarlah yang rajin serta giat.  Karena 

masa depan kita ada ditangan kita sendiri. Tuhan tidak akan merubah nasib 

kita, kitalah yang harus berusaha merubahnya dengan sunggu-sungguh.  

c. Manfaatkan dengan baik barang-barang yang telah diberikan pada kalian. 

Karena hal itu untuk kalian sendiri. Bukan untuk orang lain 

d. Bergaulah dengan teman-teman yang baik, teman yang selalu memotivasi 

kalian agar berhasil untuk mencapai segala cita-cata kalian. 

 

C. Penutup  

 Tiada kata yang paling pantas diucapakan ketika peneliti telah 

menyelesaikan skripsi ini kecuali ucapan “Alhamdulillahirobil’alaim” segala puji 

bagi Allah SWT yang telah melimpahkan kekuatan serta kesehatan untuk peneliti 

selama menyelasaikan skripsi ini. karena peneliti menyadari semua ini karena 

rahmat serta hidayah yang diberikan Allah SWT pada peneliti. 

 Oleh karena itu dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menyadari masih 

bayak terdapat kekeliruan serta kekhilafan. Maka  kritik serta saran yang 

membangun sangat peneliti harapkan untuk memperbaiki segala kekurangan yang 

ada dalam skripsi ini. karena penulis juga menyadari begitu terbatasnya 

pengatahuan yang dimiliki peneliti saat ini 

 Terakhir semoga tulisan dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti 

khusunya dan seluruh pembaca pada umunya. Semoga skripsi ini menjadi amal 

jariah bagi peneliti. Demikian kata penutup ini, sekali lagi peneliti ucapkan 

Alhamdulillahhirobil’alamin. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Wawancara Dengan Pimpinan RSAD 

1. Bagaimanan sejarah dan latar belakang berdirinya Rumah Singgah Ahmad 

Dahlan Yogyakarta? 

2. Bagaimana Perkembangan Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta sejak 

berdirinya? 

3. Apa asas, maksud dan tujuan didirikan Rumah Singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta? 

4. Bagaimana pelaksanaan penanganan anak jalanan di Rumah Singgah Ahmad 

Dahlan? 

5. Program apa saja yang telah dilakukan oleh pengurus rumah singgah dalam 

menangani anak jalanan? 

6. Bagaimanakah jika terdapat anak jalanan binaan Rumah Singgah Ahmad 

Dahlan mau melanjutkan pendidikanya? 

7. Lalu bagaimana untuk anak jalanan yang sudah tidak lagi berminat untuk 

meneruskan pendidikannya? 

8. Apakah ada program yang dilakukan oleh Rumah Singgah Ahmad Dahlan 

kepada orang tua anak jalanan yang masih ada (masih hidup)? 

9. Apakah ada bantuan yang diberikan oleh Dinas Sosial DIY dalam hal 

melaksanakan program penanganan anak jalanan? 

10. Dalam bentuk apakah bantuan yang diberikan oleh Dinas Sosial DIY tersebut? 

 

B. Wawancara Dengan Pekerja Sosial RSAD 

1. Bagaimanakah cara Rumah Singgah Ahmad Dahlan merekrut anak jalanan 

agar mau mengikuti program-program di sini? 

2. Apakah penjangkauan anak jalanan itu menurut RSAD? 

3. Di mana daerah sasaran RSAD dalam melakukan penjangkauan pada anak 

jalanan? 

4. Bagaimana selanjutnya jika anak jalanan yang menjadi sasaran tersebut tertarik 

untuk mengikuti proram penanganan yang ditawarkan pekerja sosial? 



5. Lalu bagaimana jika ada anak yang sudah dilakukan penjangkauan tapi 

ternyata dia tidak mau juga atau bahkan menolak? 

6. Setelah anak jalanan berada di rumah singgah, apa yang dilakukan oleh pekerja 

sosial kepada anak jalanan? 

7. Bagaimana proses assassment yang dilakukan RSAD terhadap anak jalanan? 

8. Lalu bagaimana cara mengetahui bahwa informasi yang diperoleh dari anak 

jalanan tersebut dapat dipercaya? 

9. Apa kesulitan yang ditemukan saat melakukan assessment pada anak jalanan? 

10. Berapa lama waktu yang digunakan untuk melakukan assessment pada anak 

jalanan? 

11. Setelah kegiatan assessment, lalu apa yang dilakukan oleh rumah singgah ini? 

12. Bagaimana proses perencanaan program yang dilakukan oleh rumah singgah? 

13. Program apa sajakah yang telah dilakukan oleh rumah singgah untuk anak 

jalanan? 

14. Apakah ada kerjasama yang dilakukan oleh rumah singgah dalam 

menjalankan program penanganan anak jalanan? 

15. Bagaimana kerjasama tersebut dilakukan? 

16. Lalu setelah pelaksanaan program apa lagi yang dikerjakan oleh rumah 

singgah? 

17. Bagaimanakah terminasi yang dilakukan Rumah Singgah Ahmad Dahlan 

selama ini kepada anak jalanan? 

18. Bagaimanakah tindakan rumah singgah untuk meningkatkan program 

penanganan agar dapat terlaksana dengan baik? 

19. Selama menangani anak jalanan apa sajakah faktor pendukung dan 

penghambat yang pernah dialami oleh rumah singgah? 

 

C. Wawancara Dengan Anak Jalanan  

1. Apakah adik senang tinggal di sini? 

2. Kalau boleh tau bagaimana ceritanya adik bisa tinggal di sini? 

3. Orang tua adik sekarang di mana? 

4. Apakah adik punya saudara? 



5. Adik sekolahnya bagaimana? 

6. Apa cita-cita adik nanti? 

7. Bagaimana bentuk perhatian pengurus rumah singgah kepada adik selaku anak 

binaan? 

8. Bagaimana tanggapan adik tentang program yang telah dibuat RSAD? 

9. Dalam bentuk apakah pelaksanan program yang diberikan pada adik? 

 

D. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis dan Kondisi fisik Rumah Singgah Ahmad Dahlan 

2. Kondisi fisik Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 

3. Fasilitas, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Rumah Singgah Ahmad 

Dahlan Yogykarta 

4. Pelaksanaan penanganan anak jalanan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta 

5. Pelaksanaan kegiatan penjangkauan. 

 

E. Pedoman Dokumentasi 

1. Struktur organisasi pengurus Rumah Singga Ahmad Dahlan Yogyakarta 

2. Fhoto-fhoto kegiatan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 

3. Sejarah berdirinya Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 

4. Tugas dan wewenang badan pengurus serta pengurus harian dan penasehat 

Rumah Singgah Ahmad Dahlan 

5. Daftar jumlah anak binaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan 

6. Peraturan tata tertib Rumah Singgah Ahmad Dahlan  

 

 

 

 

 



A. Tata Tertib Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 

1. Wajib melaksanakan kewajiban menjalankan ibadah/agama 

2. Wajib mentaati dan melaksanakan semua tata tertib yang ada 

3. Wajib mengikuti program-program Rumah Singgah Ahmad Dahlan 

4. Dilarang keras minum-minuman keras, menkonsumsi NARKOBA, dan 

melakukan tindakan asusila lainnya 

5. Harus izin pengurus ketika akan keluar rumah 

6. Tidak boleh tidur di tempat teman, emperan tokoh, stasiun dan lain sebagainya 

7. Berpakaian rapi, sopan dan bersih 

8. Dilarang menempel gambar-gambar/coret-coret tembok 

9. Dilarang menjual, mengambil dan merusak alat, barang rumah singgah 

10. Tidak diperbolehkan bertengkar  serta berkelahi dengan sesama penghuni 

rumah singgah 

11. Wajib mengikuti arahan, nasehat, dan bimbingan pengurus rumah singgah 

12. Tidak boleh keluar malam lebih dari jam 21.00 WIB. 

13. Tidak boleh membawa senjata tajam di dalam rumah singgah 

14. Tidak boleh meminta makanan, minuman, dan lain sebagainya di luar rumah 

singgah 

15. Dilarang mentato, menyemir rambut, dan mencoret-coret baju di rumah 

singgah 

16. Wajib tolong-menolong, bekerja sama dan bantu membantu sesama penghuni 

 rumah singgah 

17. Tidak boleh melawan dan berani kepada pengurus rumah singgah 



18. Tidak boleh dobel pelayanan di rumah singgah lain 

19. Harus melapor pengurus jika ada permasalahan di rumah singgah 

B. Sangsi Bagi Anak Jalanan Yang Melanggar Tata Tertib. 

 Sangsi akan diberikan pada anak jalanan yang benar-benar melanggar tata 

tertib yang berlaku. Pemberian sangsi akan dilakukan secara bertahap mengingat 

pelanggaran yang dilakukan oleh anak binaan. Bentuk pemeberian sangsi berupa 

peringatan pertama, yaitu: 

 Kartu kuning yang ke I akan diberikan kepada anak yang melakukan kesalahan 

pertama. adapun contoh kesalahan yang dilakukan seperti mencuri baju teman, 

berkelahi dengan penghuni rumah singgah dan lain sebagainya. 

 Kartu kuning yang ke II akan diberikan apabila anak mengulang melakukan 

kesalahan untuk yang kedua kalinya, seperti setelah minggu lalu melakukan 

pelanggaran mencuri baju temannya dan telah diberi kartu kuning I kemudian 

minggu ini melakukan kesalahan lagi bertengkar dengan teman maka akan 

dikenakan kartu kuning yang ke II. 

 Kartu kuning yang ke III akan diberikan kepada anak yang melakukan 

kesalahan yang ketiga kalinya secara berturut-turut. Untuk selanjutnya akan 

diambil tindakan presentatif yaitu melalui rapat antara pengurus dan pembimbing 

untuk mengambil keputusan pemecatan. 

 Sangsi-sangsi tersebut berlaku bagi semua anak jalana binaan Rumah Singgah 

Ahmad Dadlan tanpa terkecuali, peraturan ini dibuat agara membiasakan anak 

jalana untuk menjalani hidu secara disiplin. Melatih mereka untuk mentaati 

peraturan yang telah dibuat oleh lembaga 
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